BAB I

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Penelitian
Setiap perusahaan mempunyai tujuan atau sasaran, tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk memperoleh laba atau keuntungan yang sebesar-besarnya. Untuk mencapai laba yang maksimal perusahaan mempunyai faktor-faktor produksi secara umum terdiri dari man, materials, methods, machines, money, dan markets diantara faktor-faktor tersebut manusia mendapatkan perhatian khusus tanpa mengabaikan kelima faktor lainnya.

Peranan manusia dalam perusahaan dapat dikatakan melebihi peranan yang dimiliki oleh faktor-faktor lainnya, karena tanpa didukung oleh unsur SDM yang berkualitas dan dikelola dengan baik maka faktor-faktor produksi lainnya tidak akan berperan maksimal dalam mencapai tujuan perusahaan. Oleh karena peranan manusia yang melebihi peranan faktor-faktor produksi lainnya, maka manusia sering mengakibatkan pihak manajemen perusahaan mengalami kesulitan untuk mengelola atau mengatur manusia tersebut sebagai tenaga kerja. Hal ini disebabkan oleh faktor-faktor seperti : status, keinginan, kebutuhan, dan latar belakang yang berbeda.

Manusia sangat unik sekali sebab mereka memiliki kerakteristik-karakteristik tertentu seperti ; akal, kepribadian, emosi, kehidupan. Selain itu manusia pun memiliki batasan kemampuan dan tingkat kejenuhan tertentu. Tidak seperti mesin-mesin yang bisa setiap saat dan waktu dapat di operasikan. SDM dalam hal ini karyawan memerlukan suasana yang nyaman dilingkungan kerjanya agar mereka semangat dalam bekerja.

Semangat kerja karyawan akan turun jika karyawan merasakan ketidakpuasan terhadap kondisi kerja dan selanjutnya akan menghambat usaha pencapaian tujuan perusahaan yang telah di tetapkan.

Upaya meningkatkan semangat kerja karyawan salah satunya dapat dilakukan dengan memperbaiki kondisi lingkungan kerja. Lingkungan kerja adalah lingkungan tempat dimana karyawan itu bekerja. Lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan semangat kerja karyawan, sebaliknya lingkungan kerja yang kurang baik dapat menurunkan semangat kerja karyawan hal ini sesuai dengan pendapat  Drs. Agus Ahyari (1993 : 150) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja internal yang meliputi : penerangan yang kurang baik, suhu ruangan yang terlalu panas atau terlalu dingin, suara-suara bising yang mengganggu, penggunaan warna ruangan yang tidak sesuai, ruangan kerja yang terlalu sempit dan keamanan kerja yang kurang memadai dapat menganggu karyawan dalam bekerja yang akhirnya dapat menurunkan semangat kerja karyawan.

Jika karyawan memiliki semangat kerja yang tinggi maka perusahaan akan banyak mendapatkan keuntungan. Dengan kata lain, bilamana semangat kerja turun maka perusahaan akan mengalami kerugian. Faktor-faktor turunnya semangat kerja antara lain : upah yang terlalu rendah, insentif yang kurang terarah, dan lingkungan kerja yang buruk.

PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung merupakan salah satu badan Usaha Milik Daerah (BUMN) Tingkat I Jawa Barat yang bergerak dalam bidang industri dan perdagangan barang teknik karet yang bertujuan untuk membantu menambah sumber pendapatan daerah dan turut serta dalam usaha-usaha pembangunan sesuai dengan fungsinya. 

Dalam menjalankan kegiatan usahanya PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung di dukung oleh fasilitas yang memadai seperti : mesin-mesin produksi yang memenuhi standar dan bangunan  kantor yang besar. Namun fasilitas yang tersedia tersebut masih memiliki masalah dalam tata letak ruang kerjanya hal ini terlihat dari  letak ruang kerja karyawan yang berdekatan dengan lokasi produksi yang di mana didalamnya berisikan mesin-mesin produksi yang dapat menimbulkan tingkat kebisingan yang cukup tinggi sehingga mengakibatkan semangat kerja karyawan menjadi berkurang itu terlihat dari tugas atau pekerjaan yang dikerjakan sering mengalami keterlambatan dalam penyelesaiannya. 

Berangkat dari latar belakang diatas maka penulis tertarik untuk mengangkat permasalahan ini menjadi suatu judul skipsi “ PENGARUH LINGKUNGAN KERJA INTERNAL TERHADAP SEMANGAT KERJA KARYAWAN PADA PT. AGRONESIA (PERSERO) DIVISI BARANG TEKNIK KARET INKABA BANDUNG “.

1.2  Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian diatas,  maka untuk penelitian ini dapat di identifikasikan beberapa masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi lingkungan kerja internal karyawan pada PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung.

2. Bagaimana semangat kerja karyawan pada PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung.

3. Bagaimana pengaruh lingkungan kerja internal terhadap semangat kerja karywan di PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung.

1.3  Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengumpulkan data yang berhubungan dengan masalah yang diteliti kemudian mengelola, menganalisis, menginterprestasikannya. Hasilnya akan penulis pergunakan sebagai bahan penyusunan skripsi yang akan diajukan sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian sidang sarjana pada jurusan manajemen fakultas ekonomi Universitas Komputer Indonesia.

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1. Kondisi lingkungan kerja internal karyawan pada PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung.

2. Semangat kerja karyawan pada PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung.

3. Pengaruh lingkungan kerja internal terhadap semangat kerja karyawan pada PT. Agronesia (Persero) Divisi Barang Teknik Karet Inkaba Bandung.

1.4  Kegunaan penelitian

Penelitian di harapkan bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain :

1. Penulis

Diharapkan dapat menambah pengetahuan serta terapannya yang berkaitan dengan lingkungan kerja internal dan semangat kerja karyawan. Selain itu penelitian ini berupa laporan yang berbentuk skripsi ini akan penulis gunkan sebagai syarat untuk memenuhi dan memperoleh gelar sarjana ekonomi.

2. Perusahaan

Di harapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran tentang lingkungan kerja internal karyawan yang dapat menimbulkan semangat kerja karyawan, sehingga perusahaan dapat memperoleh informasi guna memecahkan masalah ketenaga kerjaan yang dihadapi.

3. Pihak lain 

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk mengadakan penelitian lebih lanjut tentang topik yang berhubungan.

1.5  Kerangka Pemikiran

SDM dalam sebuah perusahaan memegang peranan yang amat vital karena sebuah perusahaan tanpa di dukung oleh SDM yang berkualitas dan memiliki semangat kerja yang tinggi niscaya perusahaan itu tidak akan pernah dapat mencapai tujuannya. Oleh karena itu perusahaan harus dapat memberikan yang terbaik bagi karyawan dalam hal ini seperti upah yang sesuai dan lingkungan kerja yang nyaman karena dengan lingkungan kerja yang baik akan dapat menimbulkan semangat kerja karyawan yang berarti produktivitas akan meningkat dan perusahaan pun akan lebih mudah dalam mencapai tujuannya.

Agus Ahyari (1993 : 150) menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah lingkungan dimana karyawan itu bekerja. Adapun indikator –indikator lingkungan kerja internal menurut Menurut Agus Ahyari (1993 : 150) antara lain :
1. penerangan

2. suhu udara 

3. suara bising 

4. penggunaan warna

5. ruang gerak 

6. dan keamanan kerja. 

Lingkungan kerja internal yang baik akan dapat merangsang karyawan untuk bekerja lebih baik..oleh karena itu akomodasi kantor dan perlengkapan kantor harus ditata dengan baik agar karyawan dapat bekerja sepanjang hari tanpa pemborosan gerakan, tanpa gangguan dan tanpa terpengaruh oleh kegiatan-kegiatan yang di anggap tidak perlu, Banyak kantor yang ditempatkan di bangunan yang tidak cocok untuk tujuannya seperti : gedung tua dan sudut pabrik yang diberikan partisi serta gudang. Gedung kantor  yang paling modern sekalipun  namun jika tidak di dukung oleh lingkungan kerja yang baik maka dapat mengakibatkan semangat kerja karyawan menurun.

Alex S. Nitisemito (1992 : 160) mengemukakan semangat kerja adalah melakukan pekerjaan dengan lebih giat sehingga dengan demikian pekerjan diharapkan akan lebih cepat dan lebih baik. Semangat kerja itu ini dapat dipengaruhi tiga hal yaitu : upah, insentif dan lingkungan kerja. 

Perusahaan akan mendapatkan keuntungan jika semangat kerja karyawannya tinggi dan sebaliknya akan mendapatkan kerugian jika semangat kerja karyawannya rendah. Rendahnya semangat kerja seorang karyawan menurut Alex S. Nitisemito (1992 : 166)  dapat dilihat dari faktor-faktor diberikut ini :

1. Kualitas kerja menurun.

2. Absensi yang tinggi

3. Perputaran tenaga kerja yang tinggi

4. Tingkat kesalahan kerja yang tinggi

5. Terjadinya kegelisahan yang dapat menyebabkan terjadinya tuntutan.

6. Unjuk rasa.    

Lingkungan kerja internal yang baik sangat dibutuhkan agar tercipta semangat kerja yang tinggi  para karyawan. Dengan semangat yang tinggi maka pekerjaan akan lebih baik hasilnya dan lebih cepat terselesaikan sehingga perusahaan akan mendapatkan keuntungan hal ini sesuai dengan pendapat Alex S. Nitisemito (1992 : 18) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan semangat kerja karyawan adalah perusahaan harus memperhatikan berbagai hal, dan salah satunya adalah lingkungan kerja yang menyenangkan

 Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dapat di gambarkan suatu bagan kerangka pemikiran mengenai pengaruh lingkungan kerja internal terhadap semangat kerja karyawan seperti di bawah ini :



Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran Pengaruh Lingkungan kerja Internal Terhadap Semangat Kerja Karyawan


1.6  Hipotesis 
Berdasarkan kerangka pemikiran diatas maka penulis menarik suatu hipotesis sementara yaitu : “ Lingkungan Kerja Internal Dapat Mempengaruhi Semangat Kerja Karyawan”.
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